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UMKM Kuliner yang berjualan dengan sistem pre-order lebih merasa 

kesulitan dalam pencatatan pesanan dibandingkan yang berjualan dengan 

sistem ready stock. Namun aplikasi pencatatan penjualan yang tersedia 

seperti point of sale atau aplikasi kasir lebih diperuntukkan untuk 

transaksi penjualan Ready stock, dimana kurang sesuai untuk pencatatan 

pesanan Pre-order. Penelitian ini bertujuan untuk membangun aplikasi 

mobile pencatatan pesanan yang dirancang khusus dengan sistem 

penjualan Pre-Order. Metode penelitian merupakan R&D dengan 

menggunakan kerangka Creative Critical Canvas. Subjek yang dilibatkan 

pada tahap mengurai problem yaitu UMKM Kuliner di Banjarmasin 

sebanyak 11 orang dan Barito Kuala sebanyak 34 orang, dan pada tahap 

pengujian aplikasi sebanyak 30 orang dari UMKM Kuliner dari 

Banjarmasin. Respon diperoleh dengan kuesioner dan analisis data 

menggunakan Technology Acceptance Model dengan SmartPLS. Hasil 

temuan menunjukkan Aplikasi yang telah dibangun dinilai mudah 

digunakan sehingga mampu mengatasi kesulitan pencatatan pre-order 

pada UMKM Kuliner di Kalimantan Selatan. 

 

ABSTRACT 

Culinary MSMEs that sell with a pre-order system find it more difficult 

to record orders than sell with a ready stock system. However, available 

sales recording applications such as point of sale or cashier applications 

are more intended for Ready stock sales transactions, which are less 

suitable for recording Pre-order orders. This research aims to build an 

order recording mobile application specifically designed with the Pre-

Order sales system. The research method is R&D using the Creative 

Critical Canvas framework. The subjects involved at the problem parsing 

stage were Culinary MSMEs in Banjarmasin 11 people and Barito Kuala 

34 people, and at the application testing stage as many as 30 people from 

Culinary MSMEs from Banjarmasin. Responses were obtained by 

questionnaire and data analysis using the Technology Acceptance Model 

with SmartPLS. The findings show that the application that has been built 

is considered easy to use so that it can overcome the difficulties of 

recording pre-orders in Culinary MSMEs in South Kalimantan. 

 

I. PENDAHULUAN 

MKM atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan sektor usaha yang sangat penting bagi 

peningkatan pendapatan masyarakat untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. UMKM berperan sebagai 

sumber kesempatan kerja atau pendapatan di Indonesia [1]. Namun keuangan yang terbatas menjadi 

kendala dalam memperoleh modal untuk memulai maupun mengembangkan usaha. Bagi UMKM Kuliner, 

keterbatasan itu mengarahkan untuk menjalankan konsep penjualan dengan sistem Pre-Order selain dengan sistem 

Ready Stock. 

Pada sistem Pre-order pembeli memesan barang sebelum barang tersebut tersedia atau diproduksi [2] untuk 

memastikan mendapatkan bagian atas barang tersebut. Ketika pre-order, penjual mensyaratkan deposit dari pembeli 

dan kemudian mengirimkan barang setelah produk tersedia. Modal untuk produksi digunakan dari deposit yang 

sudah diserahkan pembeli tersebut, dan pembeli diharuskan menunggu barang [3]. Adapun pada sistem Ready 

stock barang sudah tersedia di gudang atau toko dan siap untuk dibeli langsung tanpa harus menunggu waktu 

U 
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produksi ataupun menunggu waktu tersedia [2]. Penjual menggunakan modalnya terlebih dahulu untuk digunakan 

dalam produksi dan pengadaan. 

Baik dengan Pre-order ataupun Ready stock pencatatan keuangan dengan tertib sangat penting bagi UMKM, 

mengabaikannya akan menyebabkan terjadi pencampuran uang pribadi dan usaha. Aplikasi digital dapat menjadi 

sarana untuk membuat laporan keuangan yang akurat [4]. Namun di lain sisi, aplikasi pencatatan penjualan yang 

tersedia seperti point of sale atau aplikasi kasir lebih diperuntukkan untuk transaksi penjualan Ready stock, dimana 

kurang sesuai untuk pencatatan pesanan Pre-order. Keduanya memiliki perbedaan alur maupun kebutuhan.  

Pada Ready stock pencatatan didesain per tanggal hari ini dan berdasarkan jumlah stok yang tersedia. Sedangkan 

pada Pre-order, pencatatan didesain untuk hari mendatang yang sangat mungkin berbeda tanggal, sesuai 

ketersediaan produk ataupun saat pembeli menginginkan di tanggal acara tertentu. Stok juga bukan menjadi fitur 

utama, melainkan jumlah pesanan yang masuk lebih diperlukan.  

Pemilihan teknologi berupa aplikasi mobile dinilai lebih tepat guna. UMKM lebih banyak memiliki handphone 

daripada laptop [4]. Selain itu juga lebih praktis untuk membawa perangkat yang ringkas kemanapun daripada 

harus membawa dan membuka laptop yang bobotnya lebih berat. Sistem operasi android dipilih karena lebih 

banyak digunakan di Indonesia (88,44%) [5]. 

Penelitian yang telah dilakukan di Indonesia dan relevan dengan penelitian ini masih sangat jarang, beberapa 

yang dapat ditemukan yaitu pada penelitian sebelumnya, Pre-order yang dimaksud berfokus dalam kegiatan 

promosinya, bukan untuk pencatatan pesanannya, melainkan untuk melakukan strategi pemasaran di media sosial 

[6] dan pada penelitian lain pengelolaan pencatatan Pre-order dibangun dengan berbasis website untuk tampilan 

desktop dengan banyak peran pengguna yang saling terhubung dengan internet [7], sehingga berbeda dengan 

kebutuhan penelitian ini dimana perangkat yang digunakan berbasis mobile. 

Urgensi dan kondisi yang dialami UMKM Kuliner sebagaimana diuraikan di atas, mengarahkan tujuan penelitian 

ini untuk membangun aplikasi mobile pencatatan pesanan yang dirancang khusus dengan sistem penjualan Pre-

order, sehingga dapat membantu dalam pengelolaan usahanya.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam Research and Development (R&D), dimana alur penelitian mengikuti tahapan 

Creative Critical Canvas [8], yaitu lembar kerja satu halaman yang menjadi kerangka acuan, dimana blok pertama 

berisi problem dan blok terakhir merupakan solusi sebagaimana gambar 1. Setiap blok diisi dari kiri ke kanan 

secara bertahap. Berbeda dengan Design Thinking [9] dimana pada tahap awal kita perlu mengidentifikasi masalah 

[10], di Creative Critical Canvas lebih sesuai untuk masalah yang sudah jelas teridentifikasi. Setiap blok diisi secara 

prosedural dengan tahapan penyelesaian sebagai berikut :  

 

C1. Mengurai : memecah masalah menjadi bagian-bagian kecil yang membentuknya, sehingga dapat ditemukan 

akar penyebab untuk diprioritaskan penyelesaiannya. Dilakukan dengan survey awal terhadap beberapa 

UMKM di Kalimantan Selatan menggunakan Google Form, data dianalisis secara statistik deskriptif. 

C2. Menyimpangkan : bereksplorasi agar cara lama digantikan dengan cara baru yang berbeda. Dilakukan dengan 

diskusi internal tim peneliti. 

C3. Memodifikasi : membuat kreasi prototipe dengan tetap mengacu pada cara baru yang telah dibuat sehingga 

dapat memperoleh hal-hal baru untuk penyempurnaan. 

C4. Menguji : UMKM Kuliner di Banjarmasin, Kalimantan Selatan diundang untuk memperoleh penjelasan 

penggunaan aplikasi yang dikembangkan kemudian mengisi kuesioner untuk memperoleh pengukuran secara 

objektif dari respon pengguna terhadap beberapa kriteria yang diharapkan menggunakan UXD FLIP dan 

Technology Acceptance Model [11] [12]. 

C5. Membandingkan : melakukan perbandingan hasil pengujian, untuk melihat kriteria dari skor yang paling 

tinggi ke yang paling rendah 

C6. Menyimpulkan : membuat keputusan berdasarkan hasil membandingkan untuk menunjukkan solusi yang 

dibuat sudah menyelesaikan masalah 
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Gambar 1. Creative Critical Canvas 

. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dengan mengacu pada Creative Critical Canvas dilaporkan sebagaimana enam bagian 

berikut ini, dari C1 Mengurai hingga C6 Menyimpulkan. 

 

C1. Mengurai 

Survey awal telah dilakukan dengan pemilik UMKM Kuliner Kalimantan Selatan, dari Kota Banjarmasin 

sebanyak 11 orang dan dari Kabupaten Barito Kuala sebanyak 34 orang. Diperoleh informasi bahwa 51,1% 

menggunakan sistem penjualan Pre-order dan 48.9% lainnya menggunakan sistem Ready stock. Kedua sistem 

dipilih UMKM dengan hampir sama besar.   

 
Tabel 1. Survey Awal UMKM Kuliner Kalimantan Selatan 

Sistem Penjualan n % Aplikasi n % Kesulitan  n % 

PRE-ORDER 23 51.1  

Ya 5 11.1  
Ya 2 4.4  

Tidak 3 6.7  

Tidak 18 40.0  
Ya 11 24.4  

Tidak 7 15.6  

READY STOCK 22 48.9  

Ya 5 11.1  
Ya 2 4.4  

Tidak 3 6.7  

TIdak 17 37.8  
Ya 5 11.1  

Tidak 12 26.7  

Total 45 100.0  

 

Jika ditelusuri dari 34 UMKM Kuliner di tabel 1 yang paling merasa kesulitan dalam pencatatan pesanan adalah 

UMKM Kuliner yang dengan sistem Pre-order, yaitu sebesar 24,4%. Adapun yang dengan sistem Ready stock 

walaupun tidak menggunakan aplikasi lebih banyak merasa tidak mengalami kesulitan (26,7%). Hal ini karena 

produk sudah siap dan tinggal dijual saja. Namun berbeda dengan Pre-order dimana pencatatan menjadi sangat 

penting untuk menghindari kesalahan siapa yang memesan, apa saja dan berapa banyaknya, serta tanggal 

pengantaran. Lebih dari itu, kondisi ini berpotensi semakin menjadi masalah dengan semakin banyaknya pesanan 

dan variasi produk.  

Diskusi lebih dalam ditemukan bahwa aplikasi yang digunakan untuk pencatatan oleh UMKM Kuliner masih 

lebih banyak berupa aplikasi catatan berbasis daftar teks, sehingga berpotensi terjadinya kesalahan karena tidak 

ada perhitungan otomatis. Selain itu pada UMKM yang sudah menggunakan aplikasi pencatatan dengan 

perhitungan otomatis mereka merasa kesulitan dalam mengoperasikan karena aplikasi terlalu kompleks. Aplikasi 
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juga harus terhubung secara daring sehingga terjadi kendala ketika tidak tersedia kuota atau berada pada lokasi 

yang tidak ada jaringan internet. 

 

C2. Menyimpangkan 

Aplikasi baru yang lebih sesuai untuk Pre-order diperlukan, dimana aplikasi tersebut harus dapat berjalan tanpa 

jaringan internet dan harus sederhana agar dapat digunakan dengan mudah. Perancangan antar muka dilakukan 

dengan bantuan website Figma [12] [13], menghasilkan desain awal sebagaimana gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Desain Awal Antar Muka 

 

Aplikasi terdiri dari tiga navigasi sederhana, yaitu : (1) pencatatan pesanan, (2) daftar pelanggan, (3) daftar 

produk. Pada pencatatan pesanan ditampilkan untuk tanggal akan datang, sedangkan pesanan yang telah lewat 

disembunyikan pada menu tersendiri. Disini pengguna dapat menambahkan pre-order pada tanggal tertentu. Di 

dalam daftar pelanggan, pengguna dapat menambahkan pelanggan dari daftar kontak, dan jika terhubung internet 

dapat diklik untuk memulai chat WhatsApp. Sedangkan pada daftar produk, hanya produk yang dicentang yang 

dapat dicatat dalam pesanan. Setiap produk dikelompokkan pada kategorinya masing-masing. 

Jika suatu tanggal pesanan di klik, maka aplikasi akan menampilkan daftar pesanan pada tanggal tersebut. Setiap 

pesanan dapat ditandai apakah sudah dibayar atau belum. Selain itu terdapat pula statistik yang menampilkan 

jumlah omzet, harga pokok, profit, dan jumlah pesanan untuk setiap produk di semua kategori atau kategori tertentu 

saja. Struk dapat ditampilkan untuk dikirim ke WhatsApp, diunduh, atau dicetak ke printer thermal melalui 

bluetooth. Perhitungan subtotal, total, omzet, dan profit dihitung secara otomatis oleh sistem. 
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C3. Memodifikasi 

Setelah pemrograman dilakukan menggunakan Ionic framework, penyempurnaan dilakukan dengan mengubah 

tema warna menjadi ungu, agar lebih sesuai dengan pemilik UMKM Kuliner dimana mayoritas merupakan 

perempuan, selain itu juga menjadi warna brand sebagai identitas visual [15]. Kemudian juga dilakukan modifikasi 

pada beberapa bagian : (1) penambahan tulisan hari pada tanggal open order, (2) penambahan fitur statistik status 

bayar untuk mengetahui, berapa yang sudah bayar dan berapa yang belum bayar, (3) daftar pelanggan otomatis 

diambil dari daftar kontak handphone. Aplikasi berbasis sistem operasi android dan dapat di unduh pada Google 

Play Store dengan nama Opderan. Tampilannya seperti gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Aplikasi Opderan yang dihasilkan 

 

C4. Menguji 

Pengujian pada kondisi nyata terhadap hasil aplikasi yang telah dibangun dilakukan dengan meminta respon 

terhadap 30 orang pemilik UMKM Kuliner yang berdomisili di Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Sesi dibagi dua, 

40 menit untuk penjelasan tutorial penggunaan aplikasi dan 20 menit untuk mengisi lembar kuesioner. Dalam sesi 

tutorial peserta mengikuti tahap demi tahap menggunakan aplikasi di handphonenya masing-masing dengan 

mengisi data produk sesuai kondisi masing-masing pula. Peserta terdiri dari 100% perempuan dengan rentang harga 

produk dari Rp 1.500 s/d Rp 1.000.000. Deskripsi dari responden ditunjukkan sebagaimana tabel 2. Mayoritas lama 

usaha masih 1-5 tahun dengan jumlah tim 1-10 orang dan jumlah produk kurang dari 50 item. 

 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Responden 

Lama usaha 1-5 tahun 6-10 tahun 11-20 tahun 

 22 (73,3%) 6 (20%) 2 (6,7%) 

Jumlah tim  1-10 orang 11-15 orang  

 29 (96,7%) 1 (3,3%)  

Jumlah produk < 50 item > 50 item  

 28 (93,3%) 2 (6,7%)  

 

 

User Experience (UX) merupakan pengalaman yang dirasakan pengguna saat melakukan interaksi dengan suatu 

produk [10]. UX suatu aplikasi sendiri merupakan komponen krusial yang perlu dievaluasi [16]. Responden diberi 

dua pernyataan untuk menilai masing-masing tiga aspek dalam User Experience Design, menggunakan UXD FLIP, 

yaitu : Mudah, Ramah, dan Indah. Respon diberikan dalam Skala Likert 1 s/d 5 dengan memilih salah satu dari 

pilihan STS (Sangat Tidak setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju). Daftar 

pernyataan yang diberikan disusun berjumlah enam buah sebagaimana tabel 3 berikut :  
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Tabel 3. Item Kuesioner UXD FLIP 

Kode Item Pernyataan 

Mudah (M)  

M-1 Aplikasi ini ringkas, tidak ada langkah yang menyulitkan saya 

M-2 Aplikasi ini membantu saya mengotomatisasi hal-hal yang saya perlukan 

Ramah (R)  

R-1 Saya merasa nyaman dengan pilihan bahasa yang digunakan dalam aplikasi ini 

R-2 Saya merasa aplikasi ini memberi sentuhan perhatian kepada saya sebagai pengguna 

Indah (I)  

I-1 Kombinasi skema warna yang digunakan dalam aplikasi ini sangat sesuai 

I-2 Tata letak tulisan, gambar, dan elemen lainnya dalam aplikasi ini terlihat rapi 

 

Hasil akumulatif dari 30 responden dengan rentang 0-100 menghasilkan nilai 90,00 untuk Mudah, 88,67 untuk 

Ramah, dan 84,33 untuk Indah (gambar 4). Aspek paling tinggi adalah mudah dan aspek indah berada di paling 

rendah, meskipun juga memperoleh nilai yang sangat baik. Rata-rata ketiganya menghasilkan nilai 87,67 dimana 

termasuk dalam kategori rentang 81 – 100% sesuai kriteria tabel 4, yang berarti aplikasi yang dihasilkan sudah 

sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. 
 

Tabel 4. Kriteria penilaian validasi 

Nilai Deskripsi 

< 20% Sangat Tidak Valid, Tidak dapat dipergunakan 

21 - 40% Tidak Valid, Tidak dapat dipergunakan 

41 - 60% Kurang Valid, Dapat digunakan namun perlu revisi besar 

61 - 80% Valid, Dapat digunakan namun perlu revisi kecil 

81 – 100%  Sangat Valid, Dapat digunakan tanpa revisi 

 

 
Gambar 4. Hasil Pengujian 

 

Selain pengujian User Experience, keberterimaan pengguna juga diuji dengan Technological Acceptance Model 

(TAM) [17] agar nantinya dapat digunakan sebagai perbandingan. Respon juga diberikan dalam Skala Likert 1 s/d 

5 dengan memilih salah satu dari pilihan STS (Sangat Tidak setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju), dan 

SS (Sangat Setuju). Daftar pernyataan diadaptasi dari penelitian Luan & Teo [18] kemudian dianalisis 

menggunakan SmartPLS [19], pada penelitian ini yang digunakan adalah SmartPLS versi 4. Setelah pemeriksaan 

loading factor > 0,7 dan AVE > 0,5, item pernyataan yang loading factor dan AVEnya kurang tidak digunakan 

[20], adapun yang digunakan berjumlah sembilan buah sebagai tabel 5 berikut :  
 

Tabel 5.  Item Kuesioner TAM 

Kode Item Pernyataan 

Perceived Usefulness (PU) 

PU-1 Menggunakan aplikasi ini akan meningkatkan pekerjaan saya 

PU-2 Menggunakan aplikasi ini akan meningkatkan efektivitas 

PU-4 Saya menemukan bahwa aplikasi ini alat yang berguna bagi saya 

Perceived Ease to Use (PEU) 

PEU-3 Berinteraksi dengan aplikasi ini tidak membutuhkan banyak pikiran 

PEU-4 Aplikasi ini mudah digunakan 

Attitude toward using (ATU) 

ATU-1 Aplikasi ini membuat pencatatan orderan lebih menarik 

ATU-3 Saya suka menggunakan aplikasi ini 

Behavior intention to use (BIU) 

BIU-1 Saya akan menggunakan aplikasi ini di masa depan 

BIU-2 Saya berencana untuk sering menggunakan aplikasi ini 

 

https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016
https://www.zotero.org/google-docs/?hhllX8
https://www.zotero.org/google-docs/?9B5Evx
https://www.zotero.org/google-docs/?flvjbS
https://www.zotero.org/google-docs/?jdmzSH


JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 

Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

ISSN: 2540-8984  

Vol. 8, No. 3, September 2023, Pp. 1102-1110 

 

 

 

1108 

Pembangunan Aplikasi Mobile untuk Pencatatan dan Laporan Pre-Order UMKM Kuliner 

Model secara visual dengan fit berdasarkan NFI sebesar 73,6% ditampilkan seperti gambar 5 di bawah. 

Berdasarkan nilai R Square yang dimiliki oleh variabel endogen, dapat diketahui bahwa BIU dipengaruhi sebesar 

43.8% oleh ATU. ATU dipengaruhi sebesar 84.9% oleh PE dan PEU. Kemudian PU dipengaruhi sebesar 73.2% 

oleh PEU, sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti.  

 

 
Gambar 5. Model TAM 

 

Hasil Path Coefficient seperti pada tabel 6 dapat diketahui bahwa semua variabel eksogen memiliki arah 

pengaruh positif terhadap variabel endogen karena berada pada rentang 0 s/d 1, artinya semakin tinggi nilai variabel 

eksogen maka semakin tinggi pula nilai variabel endogen yang dipengaruhinya. Besarnya pengaruh sesuai nilai 

coefficient pada jalur yang menghubungkan variabel eksogen dan endogen tersebut. 

Jika pada path coefficient dapat dilihat arah pengaruhnya, maka pada T statistic dan P Value dapat dilihat 

Signifikansi pengaruh tersebut. Semua nilai T Statistic nya lebih dari 1,96 atau P Values nya kurang dari 0,05. 

Sikap terhadap penggunaan teknologi terbukti dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh persepsi kemudahan 

penggunaan dan persepsi kebergunaan, serta minat perilaku menggunakan teknologi dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh Sikap terhadap penggunaan teknologi, dan juga persepsi kebergunaan dipengaruhi secara positif 

dan signifikan oleh persepsi kemudahan penggunaan. 
 

Tabel 6. Path Coefficients dan T Statistic 

 Path Coefficients T Statistic P Value 

Attitude toward using → Behavior Intention to use 0,662 6,097 0,000 

Perceived Ease to Use → Attitude toward using 0,546 2,729 0,006 

Perceived Ease to Use → Perceived Usefulness 0,856 12,799 0,000 

Perceived Usefulness → Attitude toward using 0,410 2,066 0,039 

 

C5. Membandingkan 

Perbandingan hasil pengujian antara UXD FLIP dan TAM menunjukkan kesamaan respon yang konsisten.  

Keduanya menunjukkan bahwa kemudahan merupakan aspek dengan nilai tertinggi dan memberi pengaruh 

terhadap penerimaan teknologi. Meskipun aplikasi Opderan baru pertama kali mereka gunakan tetapi pengguna 

dapat mengikuti tutorial pengoperasiannya. Dalam Model TAM pengaruh aspek Mudah sangat besar pula terhadap 

persepsi kebergunaan. Dengan kata lain jika dari awal aplikasi dirasa sudah sulit dioperasikan maka pengguna akan 

merasa aplikasi ini tidak berguna bagi dirinya. 

 

C6. Menyimpulkan 

Pada tahap terakhir ditarik kesimpulan dengan melihat hasil perbandingan,diperoleh bahwa aplikasi Opderan 

yang dibangun telah dinilai mudah untuk digunakan. Aplikasi ini menjadi solusi untuk masalah kesulitan 

pencatatan pre-order pada UMKM kuliner di Kalimantan Selatan. Hasil pengisian yang menjadi ringkasan hasil 
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setiap tahapan dalam prosedur Creative Critical Canvas dari C1 hingga C6 dipaparkan sebagaimana gambar 6 di 

bawah ini. 

 

 
Gambar 6. Hasil Isian Creative Critical Canvas 

 

Pada blok pertama diisi dengan masalah yang ingin diselesaikan, dalam hal ini yaitu kesulitan pencatatan pre-

order pada UMKM Kuliner di Kalimantan Selatan. Pada blok berikutnya setelah mengurai dilakukan diperoleh 

penyebab dari masalah tersebut mengapa terjadi, yaitu : (1) tidak adanya perhitungan otomatis, (2) aplikasi yang 

telah ada di pasaran terlalu kompleks, dan (3) harus terhubung secara daring. Blok berikutnya diisi dengan 

menyimpangkan, yaitu membuat negasi dari temuan akar masalah, diperoleh bahwa perlu aplikasi yang sederhana 

dan berfokus pada perhitungan otomatis jumlah pesanan maupun harga nota, dimana aplikasi ini harus dapat 

berjalan secara offline tanpa internet. Desain aplikasi dibangun dan dalam perjalanannya dilakukan modifikasi 

untuk memperoleh versi yang lebih baik dari ide awal. Setelah modifikasi maka aplikasi yang dikembangkan 

menggunakan warna tema menjadi ungu, kemudian terdapat pula statistik status pembayaran, daftar pelanggan 

otomatis dari daftar kontak handphone sehingga nama pelanggan tidak perlu diinput secara manual. 

Blok berikutnya diisi setelah melakukan pengujian, sehingga kreasi aplikasi yang masih asumsi dapat dibuktikan 

dengan dasar penilaian berdasarkan kriteria. Dalam kasus ini menggunakan pengujian terkait user experience 

design dan juga technology acceptance model. Hasil pengujian menunjukkan nilai untuk Mudah, Ramah dan Indah 

dalam pengalaman pengguna, begitu pula pada keberterimaan teknologi diperoleh nilai untuk pengaruh persepsi 

kemudahaan penggunaan dan juga persepsi kebergunaan. Keduanya dibandingkan dan hasil perbandingan tersebut 

diisikan pada blok setelah compare. Ditunjukkan bahwa mudah pada pengalaman pengguna konsisten dengan 

persepsi kemudahan penggunaan pada keberterimaan teknologi bahwa keduanya berada di posisi paling tinggi. 

Berdasarkan hasil perbandingan dapat diperoleh hasil menyimpulkan yang diisi pada blok terakhir bahwa  Aplikasi 

opderan yang telah dikembangkan dinilai mudah digunakan. 

IV. KESIMPULAN 

Aplikasi Opderan yang telah dibangun dinilai mudah digunakan sehingga mampu mengatasi kesulitan pencatatan 

pre-order pada UMKM Kuliner di Kalimantan Selatan. Hasil penilaian juga menunjukkan bahwa aplikasi Opderan 

ini telah sangat valid sehingga dapat digunakan secara luas.  
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